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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTARCT

Firm value is crucial for the company, investors use company value as a
consideration for investing. This study is analyze the factor that affect firm value of
food and beverages company listed on the Indonesia Stock Exchange 2019-2022.
This study examines foctors such as dividend policy, firm size, asset structure
profitability, and leverage. The sampel of this study consist of food and beverages
companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2019-2022. The data used in this
research is secondary data with sampel selection using purposive sampling method.
This research use multiple linear regression analysis method. The result showed
that variable dividend policy and profitabilityhave a positive effect on the firm
value, leverage has a negative effect on the firm value, while firm size and asset
structure don’t have effect on the firm value.

Keywords: dividend policy, firm size, asset structure profitability, and leverage

INTISARI

Nilai perusahaan merupakan hal yang sangat krusial bagi perusahan.
Investor menggunakan nilai perusahaan sebagai pertimbangan untuk berinvestasi.
Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan pada
sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.
Penelitian ini menguji faktor-faktor seperti kebijakan dividen, ukuran perusahaan,
struktur aset, profitabilitas, dan /everage perusahaan. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah perudahaan yang terdaftar pada penelitian ini terdiri atas
perusahaan pada sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2022. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, dengan
pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah anaisis berganda. Hasil penelitian
menunjukkan kebijakan dividen dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, leverage berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan,
sedangkan ukuran perusahaan dan struktur aset tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Kata kunci: nilai perusahaan, kebijakan dividen, ukuran perusahaan, struktur
aset, profitabilitas, dan /everage.
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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

PENDAHULUAN

Perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sektor makanan dan minuman di
Indonesia terus mengalami kemajuan yang signifikan. Minat yang tinggi dari para
investor terhadap saham suatu perusahaan dapat mengakibatkan kenaikan harga
saham. Apabila nilai pasar saham mengalami peningkatan, hal tersebut
mencerminkan kenaikan nilai perusahaan secara keseluruhan (Puspitaningtyas,
2017). Menurut Bringham dan Gapenski (1996), pentingnya nilai perusahaan

sangat mencerminkan tingkat kemakmuran bagi para pemegang saham.

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor salah sataunya adalah
kebujakan dividen. Kebijakan dividen merupakan kebijakan yang diambil oleh
perusahaan untuk menentukan besaran jumlah dividen yang dibagikan. Semakin
tinggi dividen yang dibagikan investor akan semakin tergiur untuk membeli saham,
dengan tinkat permintaan yang tinggi harga saham akan naik.

Ukuran suatu perusahaan mencerminkan sejauh mana perusahaan tersebut
memiliki skala besar atau kecil, sebagaimana dijelaskan oleh Basyaib (2007).
Dibandingkan dengan perusahaan berskala kecil, perusahaan berskala besar
mungkin lebih mudah dalam hal modal. Meskipun demikian, seiring dengan
pertumbuhan skala perusahaan, risiko yang dihadapi juga meningkat.

Struktur aset akan mempengaruhi kebijakan hutang perusahaan, karena
perusahaan dapat menawarkan aset sebagai jaminan hutang. Dana yang diperoleh
melalui peminjaman ini kemudian diinvestasikan sebagai modal untuk
meningkatkan pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, struktur aset perusahaan
memainkan peran penting dalam membentuk struktur modal, yang pada gilirannya

berdampak pada nilai keseluruhan perusahaan.
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Kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, yang sering
disebut sebagai profitabilitas, merupakan faktor kunci yang signifikan dalam
menentukan nilai perusahaan. Bagi para investor, penilaian terhadap kesehatan
keuangan perusahaan seringkali terfokus pada sejauh mana perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan.

Leverage adalah strategi bisnis di mana perusahaan membeli aset dengan
menggunakan dana yang berasal dari pinjaman atau hutang. Hal ini dilakukan
dengan tujuan meningkatkan pendapatan melalui optimalisasi pengelolaan aset
sebagai bagian dari strategi investasinya. Dengan menggunakan dana yang didapat
dari pinjaman, perusahaan dapat memperluas portofolio asetnya dan berpotensi
meningkatkan hasil keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan empiris antara
kebijakan dividen, ukuran perusahaan struktur aset, perofitabilitas, dan leverage
terhadap nilai perusahaan guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan pada sektor food and
beverages di Bursa Efek Indonesia selama periode waktu yang disebutkan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak yang memiliki
kepentingan terkait, termasuk stakeholders perusahaan, pemerintah, dan
masyarakat secara umum. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki
dampak pada pemahaman akademis, tetapi juga dapat memberikan kontribusi
positif bagi perkembangan ekonomi dan kebijakan yang relevan

BAB TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal

Teori sinyal digunakan oleh perusahaan untuk mengatasi masalah asimetri

informasi. Asimetri informasi merujuk pada situasi di mana manajemen dan pihak
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eksternal memiliki tingkat akses informasi yang tidak seimbang. Brigham dan
Houston (2011) mendefinisikan sinyal dalam kerangka manajemen perusahaan
sebagai tindakan yang diambil oleh pihak manajemen untuk menyampaikan kepada
para investor pandangan mereka tentang prospek perusahaan. Sinyal-sinyal ini
mencakup informasi yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Melalui
laporan keuangan ini, pemangku kepentingan dapat memperoleh wawasan yang
mendalam tentang kondisi finansial perusahaan dan keputusan strategis yang
diambil, memungkinkan mereka untuk membuat keputusan investasi yang lebih
terinformasi.
Teori Modigliani dan Miller

Teori Modigliani & Miller dirumuskan, yang menyatakan bahwa nilai
perusahaan tidak dipengaruhi oleh struktur modalnya. Dengan kata lain, teori ini
berpendapat bahwa bagaimana perusahaan mendanai aktivitasnya tidak berdampak
pada nilai keseluruhan perusahaan. Keterkaitan antara struktur modal dan nilai
perusahaan melibatkan sejauh mana suatu perusahaan memanfaatkan /everage,
yaitu kemampuannya dalam mengelola sumber dana yang diperoleh melalui
pinjaman untuk mendukung aktivitas operasional atau investasinya.
Teori Dividen

Menurut Bringham dan Houston (2001), ada tiga teori yang diungkapkan
berkaitan dengan preferensi investor.:
1. Dividend Irrelevance Theory

Teori ini mengemukakan bahwa nilai perusahaan dan biaya modalnya tidak
terpengaruh oleh distribusi dividen.

2. Bird In Tne Hand Theory
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Preferensi ini menekankan pentingnya yang diatributkan oleh investor pada
aliran pembayaran dividen yang stabil, menyoroti pendekatan hati-hati terhadap
mengandalkan sepenuhnya pada potensi keuntungan yang dihasilkan melalui laba
yang ditahan.

3. Tax preference theory

Investor mungkin lebih menyukai pendapatan ditahan daripada pembagian
dividen hal ini dikarenakan keuntungan dari capital gain dikenakan tarif pajak lebih
rendah.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan nilai yang mencerminkan kinerja suatu
perusahaan dan merupakan nilai yang dapat mengukur kualitas perusahaan dimata
investor. Dalam studi yang dilakukannya pada tahun 2013, Moniaga menyatakan
bahwa nilai perusahaan dapat diinterpretasikan sebagai persepsi investor terhadap
suatu perusahaan yang erat kaitannya dengan nilai sahamnya. Secara spesifik, harga
saham perusahaan, yang merupakan cerminan dari nilai perusahaan, menjadi
indikator keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi Price to Book Value

(PBV) sebagai metode untuk mengevaluasi nilai perusahaan.

Harga Saham

Price to Book Vaue (PBV) =

Nilai Buku Per Lembar Saham

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen merupakan suatu strategi manajemen yang mengatur
bagaimana laba yang diperoleh oleh perusahaan selama satu periode akan
didistribusikan, apakah keseluruhannya akan dibagi kepada para pemegang saham

atau hanya sebagian, sementara sisanya akan ditahan sebagai laba ditahan,
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sebagaimana dijelaskan oleh Sutrisno (2017). Dalam konteks ini, kebijakan dividen
yang dianggap optimal adalah kebijakan yang mampu mencapai keseimbangan
antara pembagian dividen pada saat ini dan mendukung pertumbuhan di masa
depan. Hal ini dilakukan dengan tujuan utama memaksimalkan harga saham
perusahaan. Dalam mengimplementasikan kebijakan dividen, perusahaan

umumnya menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR) sebagai alat pengukur.

Dividen Per Lembar Saham

Dividen Payout Ratio (DPR) =

Laba Bersih Per Lembar Saham

Ukuran Perusahaan

Menurut Prasetyorini (2013), semakin besar ukuran perusahaan, semakin
luas pula pengetahuan masyarakat tentang perusahaan tersebut. Hal ini
mempermudah akses investor terhadap informasi yang dapat memengaruhi
penilaian terhadap nilai perusahaan. Ukuran yang besar pada sebuah perusahaan
seringkali dianggap sebagai tanda risiko bagi para investor yang sedang
mempertimbangkan untuk mengalokasikan investasinya pada entitas tersebut.
Pemikiran ini mendasarkan diri pada keyakinan bahwa apabila suatu perusahaan
memiliki stabilitas keuangan yang kuat, maka dapat dipastikan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kemampuan untuk memenuhi segala kewajibannya dengan baik
dan memberikan hasil investasi yang memuaskan. Umumnya perusahaan berskala
besar telah menyusun strategi jangka panjang terkait situasi keuangan dan
pelaksanaan rencana tersebut. Oleh sebab itu, investor percaya bahwa perusahaan
semakin besar ukuran perusahaan maka risiko kegagalan perusahaan atau bangkrut
akan semakin minim. Ukuran perusahan dihitung dengan logaritme natural.
Ukuran Perusahan = LN (Total Aset)

Struktur Aset
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Struktur aset merupakan komposisi aset lancar dan aset tetap suatu
perusahaan. Struktur aset yang besar dapat digunakan untuk memperoleh sumber
pendanaan dengan menjaminkannya kepada kreditor. Sumber dana yang diperoleh
kemudian dimanfaatkan untuk kegiatan operasional maupun sebagai investasi,
dengan tujuan untuk meraih keuntungan yang besar yang pada akhirnya akan
meningkatkan nilai perusahaan. Dalam penelitian ini, struktur aset diukur melalui

penggunaan Fixed Asset Ratio (FAR)

Aset Tetap
Total Aset

Fixed Aset Rasio (FAR) =

Profitabilitas

Profitabilitas adalah indikator kemampuan suatu perusahaan dalam meraih
keuntungan, yang diukur dari sejauh mana kinerja perusahaan tersebut. Tingginya
tingkat profitabilitas mencerminkan kinerja perusahaan yang efisien,
menjadikannya daya tarik utama bagi investor yang berencana untuk berinvestasi
melalui pembelian saham perusahaan tersebut. Fenomena ini, pada akhirnya,
berpotensi meningkatkan nilai keseluruhan perusahaan. Dalam penelitian ini, fokus

diberikan pada rasio profitabilitas Return On Aset (ROA).

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA=

Leverage Perusahaan

Leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang Van
Horne dan Wachowich (2012). Penggunaan leverage yang optimal mungkin akan
meningkatkan daya saing perusahaan. Akan tetapi, leverage yag tinggi
menimbukan risiko yang tinggi pula. Apabila investasi yang didanai oleh utang
tidak memberikan pengembalian yang diharapkan, perusahaan masih harus

membayar utang tersebut, yang akan meningkatkan risiko keuangan. Beban bunga
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yang tinggi, akan mengurangi aba bersih yang didapatkan secara signifikan.
Dengan leverage yang tinggi, perusahaan menjadi lebih rentan terhadap fluktuasi
pasar dan perubahan ekonomi, ketidakstabilan dapat membuat perusahaan sulit
untuk memenuhi kewajibannya. Debt Equity Ratio (DER) digunakan untuk

mengukur leverage perusahaan.

Total Utan,
DER= —2ta-“tang
Total Aset

METODE PENELITTAN
Populasi dan Sampel

Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian kausal komparatif, suatu
pendekatan yang mengukur sejauh mana keterkaitan antara dua variabel atau lebih
dan menguraikan arah hubungan antara variabel dependen dan independen. Fokus
penelitian ini terletak pada evaluasi dampak kebijakan dividen, ukuran perusahaan,
struktur aset, /everage perusahaan, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
Populasi yang diambil sebagai subjek penelitian adalah perusahaan manufaktur di
subsektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2019-2022.

Sampel merujuk pada sebagian kecil dari populasi yang dianggap
mencerminkan keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, fokus ditujukan pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam sektor makanan
dan minuman selama periode 2019-2022. Pengambilan sampel dilakukan melalui
metode Teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu sebagai pedoman dalam
pemilihan perusahaan yang menjadi objek penelitian:

1. Perusahaan sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2019-2022.
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2. Memiliki laporan keuangan yang lengkap dan telah diaudit periode 2019-2022.
3. Laporan keuangan yang diterbitkan dalam bentuk rupiah.

4. Menghasikan laba berturut-turut selama periode 2019-2022.

5. Memiliki kebijakan untuk membagikan dividen periode 2019-2022.

Jenis dan Sumber Data

Dalam rangka penelitian ini, digunakan jenis data yang dikenal sebagai
data sekunder. Data sekunder merujuk pada informasi yang sudah ada sebelumnya
dan diperoleh melalui perantara atau tidak langsung, seperti laporan historis,
sumber berita, dan literatur ilmiah. Jenis data ini menjadi pilihan karena
kemampuannya untuk memberikan konteks dan kerangka pemahaman yang
mendalam terkait fenomena yang sedang diteliti. Data sekunder memberikan
landasan yang kokoh untuk analisis, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
aspek-aspek sejarah dan literatur yang relevan dalam memahami konteks penelitian
secara menyeluruh.

Sumber data dala penelitian ini diambil dari situs web perusahaan, situs
Bursa Efek Indonesia, berbagai artikel, buku, dan penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.

Analisi Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengevaluasi dampak dari beberapa variabel independen, yaitu kebijakan dividen,
ukuran perusahaan, struktur aset, leverage perusahaan, dan profitabilitas, terhadap
nilai perusahaan. Model persamaan regresi yang diterapkan dalam penelitian ini
mencerminkan upaya untuk memahami kompleksitas hubungan antara variabel-
variabel tersebut dan dampaknya terhadap nilai perusahaan:

Y = o + BIX1 + 2X2 + P3X3 + p4X4 + P5X5
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Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

B1 = koefisien regresi kebijakan dividen
B2 = koefisien regresi ukuran perusahaan
B3 = koefisien regresi struktur aset

P4 = koefisien regresi profitabilitas

BS = koefisien regresi leverage

X1 = Kebijakan dividen

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Struktur Aset

X4 = Profitabilitas

X5 = Leverage Perusahaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi

Coefficients”

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.237 2.798 -.800].427
LAGNDIV .883 357 .32012.4751.016
LAGNSIZE 411 764 .083] .537(.593
LAGNSTASET -.123 714 -.035]-.172|.864
LAGPROFIT 3.190 1.335 45012.390(.020
LAGLEV 1.152 .610 .27611.889].064

DIV: Kebijakan dividen
SIZE: Ukuran perusahaan
STASET: Struktur aset
PPROFIT: Profitabilitas
LEV: Leverage
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Hasil uji hipotesis atu (H1) menunjukkan bahwa kebijakan dividen memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut dikarenakan nilai sig./2 =
0,008 lebih kecil dari alpha 0,05.

Hasil uji hipotesis dua (H2) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut dikarenakan nilai
sig./2 = 10,2965 lebih besar dari alpha 0,05.

Hasil uji hipotesis tiga (H3) menunjukkan bahwa struktur aset tidak
memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut dikarenakan nilai
sig./2 = 0,432 lebih besar dari alpha 0,05.

Hasil uji hipotesis empat (H4) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut dikarenakan nilai sig./2 =
0,010 lebih kecil dari alpha 0,05.

Hasil uji hipotesis lima (HS) menunjukkan bahwa leverage perusahaa
memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut dikarenakan nilai
sig./2 = 0,032 lebih kecil dari alpha 0,05.

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kebijakan dividen berbengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, artinya semakin besar dividen yang dibagikan makan nilai perusahaan
akan semakin meningkat. Bertentangan dengan salah satu teori dividen yakni
“Dividen Irrelevance Theory” yang menyatakan bahwa nilai suatu perusahaan tidak
ditentukan oleh besaran dividen melaikan pada kemampuan perusahaan
menghasilkan laba melalui pengelolaan asetnya (keputusan investas). Tawan

(2003) dalam Safitri dan Suwitho (2015) mengemukakan bahwa peningkatan
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pembayaran dividen dipandang sebagai sinyal bahwa perusahaan dalam keadaan
baik.

Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja baik
akan sengaja memberikan isyarat kepada pasar, dengan harapan bahwa pihak yang
berkepentingan dapat membedakan antara perusahaan dengan kinerja baik dengan
perusahaan yang memiiki kinerja buruk. Pembayaran dividen merupakan salah satu
cara perusahaan dalam menyampaikan informasi atau sinyal tentang kinerja
keuangannya, karena tindakan tersebut dapat meningkatkan potensi kepercayaan
investor terhadap potensi keuntungan perusahaan. Temuan pada penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mujiano dan Adi Wijaya (2021)
serta Sitorus et al. (2020) yang menyakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tidak sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Sartono (2010) bahwa ukuran perusahaan
meruakan perusahaan yang sudah well estabilished akan lebih mudah memperoleh
modal dibanding denga perusahaan kecil. Berdasarkan hasil penelitian ukuran
perusahaan bukan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan pada sektor ini. Dalam prespektif investor perusahaan dengan aset yang
besar memiliki risiko tinggi yakni keuntungan yang didapat dari investasi aset tidak
dapat mencapai target yang ditetapkan, ukuran aset yang besar tidak menjamin
tercapainya keuntungan sesuai yang diharapkan. Oleh sebab itu, perusahaan harus

meningkatkan produktivitasnya dalam mengelola aset untuk memaksimumkan laba
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karena pada sektor food and beverages memiliki peluang yang besar dan persaingan
yang ketat. Bisa diambil kesimpulan bahwa laba yang besar tidak bergantung pada
besarnya ukuran perusahaan. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Popy Novela dan Yanti (2022) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh Struktur Aset terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
bahwa struktur aset tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dapat
terjadi karena manajemen tidak mampu memanfaatkan aset secara optimal,
perusahaan seharusnya memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba.
Aset yang diinvestasi perusahaan tidak menghasilkan laba yang signifikan sehingga
tidak dapat menambah nilai perusahaan. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosdianan et al. (2023) yang menyatakan
bahwa struktur aset tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai perusahaan

Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
bahwa profitabilitas berbengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Profit yang tinggi menunjukkan bahwa perusahan mampu menghasilkan
pendapatan untuk menutup biaya operasional dan masih meninggalkan kelebihan,
Hal tersebut akan menciptakan keberlanjutan dan stabilitas perusahaan. Selain itu
laba merupakan sumber utama pembagian dividen dan investasi perusahaan.
Dengan dividen yang tinggi maka investor akan tertarik untuk berinvestasi atau
membeli saham perusahaan dengan permintaan yang tinggi nilai perusahaan yang

dicerminkan harga saham akan naik. Dana untuk laba ditahan dapat digunakan
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untuk melakukan investasi, riset, pengembangan produk, atau ekspansi bisnis yang
dapat menciptakan pertumbuhan jangka panjang. Temuan pada penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mojino dan Adi Wijaya (2021)
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan.
Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
bahwa leverage berbengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut tidak
sejalan dengan teori Modigliani dan Miller yang menyatakan bahwa nilai
perusahaan yang mempunyai hutang akan menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai perusahaan yang tidak mempunyai hutang karena beban bunga yang
mengurangi pendapatan kena pajak. Tingkat hutang yang besar menimbulkan
kekhawatiran bagi investor. Perusahaan yang tidak mampu memenuhi
kewajibannya akan terancam bangkrut, dan investor akan rugi karena modal yang
diinvestasikan akan hilang. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Dewantari et al. (2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan.

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen, ukuran

perusahaan, struktur aset, profitabiitas, dan leverage. Berikut kesimpulan dari hasil

penelitian ini:

1. Semakin besar dividen yang dibagikan nilai perusahaan akan semakin
meningkat

2. Besar kecilnya skala perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan.
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3. Besaran jumlah aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan tidak mempengaruhi
nilai perusahaan tersebut.

4. Semakin besar nilai profitabilitas perusahaan nilai perusahaan akan semakin
tinggi.

5. Semakin tinggi nilai leverage perusahan makan nilai perusahaan akan semakin
menurun.

Saran

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak menggunakan kriteria
pembagian dividen yang berturut-turut, dan menggunakan harga saham pada
saat laporan keuangan diterbitkan.

2. Bagi investor sebaiknya mempertimbangkan kebijakan dividen, ukuran
perusahaan, struktur aset, profitabilitas dan /everage dama memilih perusahaan
yakng akan diinvestasikan untuk meminimalkan kerugian.

3. Bagi perusahaan untuk memperhatikan kebijakan dividen dan nilai

profitabilitas karena berpotensi untuk menarik investor.
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